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Purpose: development a good tahfidz quran monitoring 
system, in presenting the data to quran teachers and 
parents. Presentation of data in the proposed monitoring 
system is in the form of tables, text, a graph of the Tahfidz 
progression and a dashboard for the achievement of the 
Tahfidz target. 
Design/methodology/approach: waterfall 
Findings/result: the tahfidz monitoring system that 
presents data in the form of graphs, charts, tables and text, 
thus providing monitoring functions that are easy to read 
and quickly understood. 
Originality/value/state of the art: dashboard display and 
chart on the tahfidz quran monitoring system 
 
 Abstrak  
Keywords:islamic boarding schools; 
tahfidz monitoring system; tahfidz 
information system 
Kata kunci: podok pesantren; sistem 
monitoring tahidz; sistem informasi 
tahfidz 
Tujuan: membangun sistem monitoring tahfidz qur’an 
yang baik dalam penyajian datanya kepada pengasuh 
pondok pesantren dan orang tua. Penyajian data pada 
sistem monitoring yang diusulkan berupa tabel, teks, grafik 
perkembangan tahfidz dan dashboard ketercapaian target 
hafalan. 
Perancangan/metode/pendekatan: metode waterfall 
Hasil: sistem monitoring perkembangan tahfidz yang 
menyajikan data berupa grafik, chart, tabel dan teks, 
sehingga memberikan fungsi monitoring yang mudah 
dibaca dan cepat dipahami.  
Keaslian/ state of the art: tampilan dashboard dan chart 
pada sistem monitoring tahfidz qur’an 
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1. Pendahuluan  
Pondok pesantren, merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki tanggung jawab 
dalam mengawasi dan menginformasikan perkembangan pendidikan santri kepada orang tua. 
Informasi yang diberikan kepada orang tua, dapat disajikan dalam bentuk sistem informasi. 
Akan tetapi, implementasi sistem informasi di pondok pesantren belum merata sehingga 
pemanfaatannya belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan pondok pesantren terkenal akan 
tradisi salaf [1] dengan keterbatasan  dalam penggunaan teknologi dan akses sumber informasi 
[2], [3]. Salah satu kegiatan di pondok pesantren yang sangat dibutuhkan adanya monitoring 
harian adalah tahfidz/ hafalan Qur’an. Berdasarkan hasil pencarian jurnal pada google scholar, 
didapatkan sedikit penelitian terkait monitoring tahfidz. Penelitian-penelitian tersebut belum 
ada sistem monitoring yang baik.  
Sistem monitoring adalah sistem yang memberikan informasi apa saja yang terjadi pada saat itu 
[4], dengan tujuan untuk proses pengamatan [5] perubahan yang terjadi pada variable dalam 
kurun waktu tertentu [6], [7]. Dengan kata lain, sistem monitoring tahfidz adalah sistem yang 
memberikan informasi hafalan santri dengan tujuan untuk mengidentifikasi kesuksesan atau 
kegagalan terhadap target capaian tahfidz santri.  
Penelitian terkait sistem monitoring tahfidz qur’an yang ditemukan, belum memiliki fungsi 
monitoring yang baik dalam hal teknik penyajian datanya. Informasi yang disajikan akan tidak 
efektif apabila penyajian datanya kurang tepat [6]. Penelitian [8] menyajikan datanya dalam 
bentuk tabel dan waktu input hafalan santri per tiap bulan. Penelitian [9], [10] menyajikan data 
dalam bentuk teks dan waktu input hafalan tidak setiap hari. Posisi penelitian ini dan penelitian-
penelitian sebelumnya yang membedakan adalah teknik penyajian datanya dan waktu input 
tahfidz.  
Oleh karenanya, penelitian yang diusulkan adalah sistem monitoring tahfidz qur’an dengan 
penyajian data yang tepat berupa gabungan text, tabel dan grafik/chart dan tersedia halaman 
dashboard. Rancangan sistem yang dikembangkan diharapkan memudahkan pengguna sistem 
dalam membaca dan mengukur perkembangan tafhidz qur’an santri, informasi yang ditampilkan 
mudah dipahami secara cepat, efektif dan efisien. Lokasi penelitian sebagai sumber referensi 
pembuatan sistem adalah asrama mahasiswa putra di salah satu pondok pesantren Qur’an di 
yogyakarta.  
1.1. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terkait pengembangan sistem monitoring di pondok pesantren telah dilakukan 
beberapa peneliti. Rahmawati [8] merancang sistem monitoring kegiatan santri di pondok 
Riyadhussholihiin kabupaten Pandeglang berupa hafalan santri; poin prestasi dan pelanggaran; 
dan perizinin santri berbasis website menggunakan metode RAD (Rapid Application 
Development). Hasilnya sistem monitoring hafalan santri yang menyajikan data nama surat dan 
nomor ayat yang dihafal setiap bulannya.  
Penelitian Rokhman [9] merancang sistem informasi monitoring santri versi mobile. Sistem ini 
bukan berupa mobile app, tetapi berbasis web yang responsive terhadap device mobile. Metode 
yang digunakan adalah action research. Hasil penelitian berupa sistem dengan inputan nilai 
praktek tahfidz quran di akhir semester. Nilai yang diinputkan berupa skala 0-100 terhadap hasil 
praktek hafalan quran. Penelitian Fajri [10] membuat sistem informasi setoran hafalan Qur’an 
dengan notifikasi SMS. Sistem yang didesain berdasarkan pada kartu setoran hafalan Qur’an 
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berupa tanggal, surat, juz, ayat dan nilai. Sistem membuat catatan hafalan santri dan monitoring 
perkembangan hafalan santri. 
Penelitian terkait sistem informasi monitoring serupa di lingkungan sekolah juga telah 
dilakukan. Utari dan Triana [11] merancang sistem informasi monitoring siswa menggunakan 
sms gateway menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cicle) prototype. 
Hasilnya sistem mengirimkan data text keterangan absen dan nilai siswa kepada orang tua 
melalui SMS gateway. Penelitian Saputra, Sukarsa, and Bayupati [12] merancang Sistem 
Informasi Monitoring Perkembangan Anak di Sekolah Taman Kanak – kanak Berbasis Cloud 
menggunakan metode prototype sistem. Hasilnya menampilkan laporan kategori siswa seperti 
kognitif, motorik, bahasa, seni secara mingguan atau bulanan menggunakan grafik. 
Penelitian tentang penyajian data pada sistem monitoring Qur’an di pondok pesantren disajikan 
seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Teknik penyajian data pada sistem monitoring Qu’ran di pondok pesantren 
Tahun Peneliti Penyajian Data 
Text Tabel Grafik Dasboard 
2020 Rahmawati v v   
2020 Fajri v v   
2019 Rokhman  v   
2019 Utari dan Triana v    
2017 Saputra et al.  v v  
 
Penelitian terkait metode waterfall dilakukan oleh Septiana, Boedi, and Simanjuntak [13] 
dengan merancang Sistem Informasi Berbasis Web Pemantauan Kegiatan Praktikum Di 
Laboratorium Teknik Industri. Hasilnya sistem dapat mengelola data penilaian praktikum dan 
memberikan informasi kepada pengguna sistem, berupa rekap penilaian yang terdiri dari rata – 
rata nilai, jumlah nilai, dan konversi nilai ke dalam bentuk huruf sedangkan pemantauan nilai 
berupa grafik garis berdasarkan nilai di setiap pertemuannya. 
2. Metode/Perancangan  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa wawancara dan studi pustaka. Wawancara 
dilakukan terhadap pengurus asrama pondok untuk mendapatkan informasi yang diinginkan 
dengan menggunakan metode wawancara tidak terstruktur [14]. Studi pustaka dilakukan untuk 
mendapatkan informasi terkait artikel, jurnal ataupun paper yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
Adapun metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode waterfall. Metode 
waterfall adalah metode dalam mengembangkan sistem yang tahapannya mengalir ke bawah 
seperti air terjun [15]. Model waterfall terdiri dari lima tahap yang harus diselesaikan satu demi 
satu dan dapat pindah ke tahap berikutnya apabila tahap sebelumnya sudah selesai [16]. Metode 
waterfall memiliki tahapan sebagai berikut: 
1. Analysis, tahapan ini mendeskripsikan behavior perangkat lunak. Biasanya kebutuhan 
fungsional digambarkan menggunakan use case diagram yang mendeskripsikan interaksi 
pengguna dengan perangkat lunak. 
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2. Design, tahapan ini adalah melibatkan pengembang sistem dan desainer sistem untuk 
mendefinisikan rencana dan solusi berupa desain algoritma, desain arsitektur sitem, skema 
basisdata, konsep desain dan tampilan.  
3. Implementation, tahapan ini merealisasikan tahapan desain menjadi kode program yang yang 
dapat dijalankan secara konkret, basisdata atau website. 
4. Testing, tahapan ini melakukan verifikasi dan validasi perangkat lunak apakah sesuai dengan 
spesifikasi pada tahapan analisis.  
5. Maintenance, tahapan ini adalah proses modifikasi perangkat lunak, setelah proses testing 
untuk menyempurnakan keluaran, error, dan peningkatan kualitas dan kinerja perangkat 
lunak. 
Adapun tahapan metode waterfall digambarkan seperti pada Gambar 1. 
  
Gambar 1. Metode waterfall 
3. Hasil dan Pembahasan  
3.1. Analisis Sistem 
Hasil use case diagram berdasarkan analisis kebutuhan, diidentifikasi menjadi aktor dan peran. 
Terdapat tiga aktor yaitu administrator, pengurus dan orang tua. Use case diagram ditampilkan 
seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Use case diagram 
Administrator memiliki peran manajemen santri, dan manajemen kelas. Pengurus memiliki 
peran manajemen tahfidz santri. Sedangkan orang tua memiliki peran melihat perkembangan 
tahfidz santri. Semua fungsi sistem membutuhkan autentifikasi berupa login sistem.  
3.2. Desain Sistem 
Berikut hasil penggambaran skema basisdata yang merupakan hubungan antar tabel pada sistem 
monitoring tahfidz. Model struktur database digambarkan seperti pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Skema basisdata 
3.3. Implementasi 
Sistem monitoring diawali dengan halaman login. Sistem meminta email dan password untuk 
berinteraksi dengan sistem, baik administrator, pengurus ataupun orang tua. Tampilan halaman 
login seperti diperlihatkan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Tampilan halaman login 
Aktivitas penting administrator setelah login adalah manajemen santri dan manajemen kelas. 
Pada Gambar 5 memperlihatkan implementasi dari manajemen santri.  
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Gambar 5. Tampilan halaman manajemen santri 
Administrator dapat menambah, melihat detail data santri, edit dan hapus data santri. Pada 
Gambar 6 memperlihatkan implementasi dari manajemen kelas. 
 
 
Gambar 6. Tampilan halaman manajemen kelas 
Sedangkan untuk halaman pengurus yaitu manajemen tahfidz santri. Pada menu ini, di setiap 
pertemuannya pengurus menginputkan data santri berupa kehadiran (sakit, izin, alfa), kategori 
tahfdiz (setoran, mengulang), dan jumlah setoran dalam halaman. Tampilan input tahfidz 
disajikan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Tampilan halaman input tahfidz santri 
3.4. Pembahasan 
Sebagaimana yang telah disebutkan pada latarbelakang masalah, sistem ini diharapkan 
memberikan penyajian data yang baik dan efektif, yaitu berupa teks, tabel, grafik dan dashboard. 
Pada halaman dashboard terdiri dari beberapa bagian. Bagian atas berupa informasi jumlah 
santri, jumlah pengurus dan jumlah kelas. Bagian kedua grafik ketercapaian tahfidz dalam kelas. 
Bagian ketiga adalah grafik santri dengan hafalan terbanyak. Selanjutnya adalah tampilan kelas. 
Tampilan dashboard disajikan pada Gambar 8. 
  
Gambar 8. Tampilan halaman dashboard 
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Pada halaman perkembangan santri, ditampilkan sebuah chart yang menunjukkan 
perkembangan tahfidz santri perhalaman perharinya. Chart berwarna hijau berarti santri 
melakukan menyetor/menambah hafalan dan yang berwarna kuning berarti mengulang. 
Tampilan perkembangan tahfidz disajikan pada Gambar 9. 
  
Gambar 9. Tampilan halaman chart perkembangan tahfidz 
Dengan begitu, sistem telah berhasil memenuhi tujuan yang diharapkan, yaitu menampilkan 
penyajian data yang efektif. Penyajian data teks dimunculkan pada halaman chart 
perkembangan tahfidz, yaitu hafal 10 Juz, 4 halaman. Penyajian data berpa grafik, tabel dan 
dashboard dimunculkan pada halaman dashboard. 
4. Kesimpulan dan Saran 
Sistem monitoring perkembangan tahfidz yang diimplemntasikan menggunakan grafik, chart, 
tabel dan teks memberikan fungsi monitoring yang mudah dibaca dan cepat dipahami. Indikator 
capaian tahfidz yang digunakan adalah perhalaman. Sebagaimana pondok-pondok khusus 
tahfidz menjadikan ukuran setoran atau mengulang adalah jumlah halamannya. Karena qur’an 
standar yang digunakan pondok tahfidz adalah qur’an pojok, yang mana jumlah halaman setiap 
juznya sama yaitu 20 halaman. Indikator ini berbeda dengan penelitian terkait tahfidz 
sebelumnya yaitu menggunakan juz dan ayat. 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah proses input tahfidz dilakukan oleh santri dan 
diverifikasi oleh pengurus/pengasuh. Sebagaimana kondisi saat ini, di masa pandemi covid-19 
banyak santri yang melakukan kegiatan belajar mengajarnya secara daring/online. Dengan 
begitu, ketika santri melakukan setoran qur’an dari rumah maka santri juga yang menginputkan 
hasil yang telah dilakukan yang kemudian diverifikasi oleh pengurus. 
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